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 Masyarakat Indonesia mengalami ekonomi yang sulit 
diakibatkan oleh Covid19, untuk mengatasi masalah pemerintah 
memberi bantuan kepada masyarakat terdampak pandemi 
Covid19. Desa Demung Kecamatan Besuki Kabupaten 
Situbondo, juga termasuk wilayah yang cukup memperhatinkan, 
dalam kenyataan situbondo sudah masuk kedalam zona hitam, 
sehingga banyak masyarakat situbondo yang terdampak oleh 
covid19, adapun tujuan penelitian adalah membuat pohon 
keputusan yang bisa dijadikan penentuan penerimaan bantuan, 
adapun data yang digunakan didapat dari kantor desa demung 
kecamatan besuki kabupaten situbondo, dengan menggunakan 
Algoritma C4.5 yang menggunakan tools datamining yaitu 
weka, hasil dari penelitia ini didapat rule atau pohon keputusan 
C4.5, dengan akurasi yang terbaik 90% training dan  10% 




Menurut WHO (World Health Organization) Covid-19 adalah penyakit yang dapat 
menular yang dapat menimbulkan infeksi saluran nafas pada manusia. Covid-19 sudah 
menyebar diseluruh dunia termasuk di Indonesia, Pemerinta Indonesia sudah menerapkan 
pembatasn sosial bersekala besar (PSBB) pada awal tahun 2020 untuk menimalisir jumlah 
masyarakat yang terkena Covid-19. Sedangkan menurut CNN Indonesia menerangkan bahwa 
Covid-19 telah menekan pendapatan masyarakat Indonesia, 65% masyarakat indonesia 
mengaku pendapatnya berkurang akibat Covid-19 dan 31 responden mengaku masih 
mempunyai pendapatan stabil 
Dalam menanggulangi masalah penurunan pendapatan tersebut pemerintah memberikan 
bantuan bagi masyarakat akibat terdampak Covid-19. Berbagai bantuan dari pemerintah 
diberikan ke berbagai kalangan masyarakat, mulai dari pengangguran, karyawan swasta, 
UMKM, aparatur sipil Negara, siswa dan mahasiswa. Bantuan yang diberikan oleh 
pemerintah selama pandemi yaitu bantuan sembako dan uang bernilai 300.000 per bulan. 
Kabupaten Karawang juga termasuk ke dalam penerima saluran bantuan dari pemerintah. 
Berhubungan dengan adanya bantuan Covid-19 tersebut, staf pemerintah desa kesulitan dalam 
melakukan proses seleksi penerima bantuan dan adanya ketidaktepatan dalam penerima 
bantuan Covid-19. Tujuan penelitian ini adalah membuat klasifikasi penerima bantuan sosial 
Covid-19 sebagai bahan acuan dalam kebijakan penentuan penerima bantuan social. 
Egi Badar Sambani dan Fitri Nuraeni (2017) telah melakukan penelitian mengenai 
klasifikasi pola penjurusan siswa di Sekolah Menengah Kejurusan (SMK) di kota 
Tasikmalaya dengan menggunakan algoritma C4.5. Ringga Sentagi Asa, Sarjon Defit, dan 
Jufriadif Na’am (2019) melakukan penelitian klasifikasi pola penyaluran zakat di Baznas 
Kabupaten Agam dengan mengggunakan algoritma C4.5. Hariati, Masna Wati, dan Bambang 
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Cahyono (2018) juga menerapkan Algoritma C4.5 untuk penentuan penerima program 
bantuan pemerintah daerah di kabupaten Kutai Kartanegara. Berdasarkan latar belakang di 
atas, maka akan dilakukan penelitian mengenai klasifikasi penerima bantuan Covid-19 dengan 
menggunakan algoritma C4.5 
 
2. Studi Pustaka 
2.1. Data Mining 
Data Mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan penemuan 
pengetahuan di dalam database. Data mining merupaka proses yang menggunakan teknik 
statistik, Matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengektraksi dan 
mengindentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terakit dari berbagai 
database besar. Sedang menurut Gatner Grup, data mining adalah suatu proses menemuan 
hubungan yang berarti, pola dan kecenderungan dengan memeriksa dalam sekumpulan besar 
data yang tersimpan dalam penyimpanan, dengan menggunakan teknik pengenalan pola 
seperti teknik Statistik dan Matematika(Faid,2019)  
 
2.2 Klasifikasi 
Klasifikasi merupakan proses untuk menempatkan suatu objek ke salah satu kategori  yang 
sudah ditentukan sebelumnya (Elisa, 2018).  Klasifikasi termasuk ke supervised learning dan 
membutuhkan data latih untuk membangun suatu  model klasifikasi (Ermawati, 2019). Model 
atau  metode yang terdapat dalam jenis penyelesaian klasifikasi yaitu pohon keputusan, naïve 
bayes, Jaringan syaraf tiruan, analisis statistik, algoritma genetik, rought set, K-nearest 
neighbor, algoritma C4.5, metode berbasis aturan, memory based reasoning, support vector 
machine (Asa, 2019). Algoritma klasifikasi yang digunakan pada  penelitian ini menggunakan 
klasifikasi C4.5. 
 
2.2. Algoritma C4.5 
Algoritma C4.5 merupakan metode klasifikasi dimana proses klasifikasi dimodelkan 
dengan menggunakan sekumpulan keputusan yang disusun dalam bentuk pohon struktur 
(Aggarwal, 2015). Algoritma C4.5 pengembangan dari algoritma ID3, sehingga prinsip dasar 
kerjanya sama dengan algoritma ID3 (Novianti et al.,  2016). Pengembangan pada algoritma 
C4.5 dapat mengatasi missing value, continue data dan pruning (Rismayanti, 2016). Dalam 
menentukan pohon. 
 
2.3. Confution Matrix  
Confusion Matrix merupakan pengukuran kinerja untuk masalah klasifikasi pembelajaran 
mesin di mana keluaran dapat berupa dua kelas atau lebih. Hasil matriks dari prediksi 
dibandingkan dengan kelas yang asli dari masukan yang berisi nilai aktual dan prediksi pada 
klasifikasi (Dwi Kinasih Widiyati & Pakpahan, 2018). Berikut adalah Tabel dengan 4 
kombinasi berbeda dari nilai  prediksi dan nilai aktual (Sarang Narkhede, 2018). 





Benar BB BS 
Salah SB SS 
Keterangan: 
1. Benar Benar (BB) : Data benar terdeteksi benar.  
2. Salah Benar (SB) : Data salah terdeteksi benar.  
3. Benar Salah (BS) : Data benar terdeteksi salah.  
4. Salah Salah (SS) : Data salah terdeteksi salah 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada Desa Demung pembagian bantuan masih menggunakan cara dengan melihat 
pekerjaan dari warga desa tersebut, namun hal ini masih kurang tepat untuk mengklasifikasi 
warga desa yang berhak menerima bantuan, dengan melihat faktor lain selain pekerjaan warga 
diharapkan pembagian atau pengklasifikasian lebih tepat sasaran, namun kendala yang ada 
dilapangan pembagian dengan cara manual akan sangat menyulitkan dan lama sehingga 
dibutuhkan sebuah Algoritma yang dapat mengklasifikasikan warga lebih akurat lagi. Data 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data warga di desa Demung , sehingga data 
warga tersebut kemudian difilter dengan mengambil atribute-atribute yang memiliki 
pengaruh, diantarnya: 
1. Kondisi Rumah 
2. Pekerjaan 
3. Tangungan Kredit 
4. Jumlah Anak 




Gambar 1.  Weka Tool Data Mining, Membaca  Data Pembarian Bantuan 
 
 
Penentuan bantuan covid-19 pada proses algoritma C4.5 menggunakan bahasa 
pemrograman PHP. Implementasi dari hasil klasifikasi C4.5 membutuhkan hasil yang baik 
dilihat dari nilai akurasi yang didapat, sehingga dilakukan beberapa perbandingan pada data 
training dan data testing. Terdapat 5 perbandingan yang akan dilakukan yaitu 90% data 
training dan 10% data testing, 80% data training dan 20% data testing, 70% data training dan 
30% data testing, 60% data training dan 40% data testing, 50% data training dan 50% data 
testing. 
 
a. Hasil klasifikasi dengan 90 % data training dan 10% data testing 
Hasil dari implementasi 90 % data training dan 10% data testing didapat rule algoritma C4.5 
dalam bentuk pohon keputusan ditunjukkan pada gambar 2 dan nilai akurasi sebesar 74.09% 
ditunjukkan pada Tabel 4. 
 
Kondisi_rumah = Layak: Tidak Dapat Bantuan (1267.0) 
Kondisi_rumah = Tidak Layak 
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|   Jumlah_anak <= 3 
|   |   Pekerjaan = Pedagang 
|   |   |   Jumlah_anak_bersekolah <= 2 
|   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah <= 1 
|   |   |   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada: Dapat Bantuan (43.0/19.0) 
|   |   |   |   |   Tangungan_kredit = ada: Tidak Dapat Bantuan (46.0/19.0) 
|   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah > 1: Tidak Dapat Bantuan (112.0/49.0) 
|   |   |   Jumlah_anak_bersekolah > 2: Dapat Bantuan (113.0/49.0) 
|   |   Pekerjaan = Nelayan 
|   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada: Dapat Bantuan (163.0/75.0) 
|   |   |   Tangungan_kredit = ada 
|   |   |   |   Jumlah_anak <= 2 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak <= 1: Dapat Bantuan (55.0/26.0) 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak > 1: Tidak Dapat Bantuan (46.0/17.0) 
|   |   |   |   Jumlah_anak > 2: Dapat Bantuan (48.0/19.0) 
|   |   Pekerjaan = Lain-lain 
|   |   |   Jumlah_anak_bersekolah <= 1 
|   |   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak <= 2: Tidak Dapat Bantuan (28.0/12.0) 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak > 2: Dapat Bantuan (14.0/5.0) 
|   |   |   |   Tangungan_kredit = ada: Tidak Dapat Bantuan (45.0/17.0) 
|   |   |   Jumlah_anak_bersekolah > 1 
|   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah <= 2: Dapat Bantuan (103.0/45.0) 
|   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah > 2 
|   |   |   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada: Dapat Bantuan (40.0/18.0) 
|   |   |   |   |   Tangungan_kredit = ada 
|   |   |   |   |   |   Jumlah_anak <= 2: Dapat Bantuan (29.0/13.0) 
|   |   |   |   |   |   Jumlah_anak > 2: Tidak Dapat Bantuan (24.0/9.0) 
|   |   Pekerjaan = Petani 
|   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada: Dapat Bantuan (160.0/78.0) 
|   |   |   Tangungan_kredit = ada 
|   |   |   |   Jumlah_anak <= 2: Dapat Bantuan (94.0/35.0) 
|   |   |   |   Jumlah_anak > 2 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah <= 2: Tidak Dapat Bantuan (44.0/17.0) 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah > 2: Dapat Bantuan (28.0/12.0) 
|   |   Pekerjaan = Buruh 
|   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada: Tidak Dapat Bantuan (136.0/59.0) 
|   |   |   Tangungan_kredit = ada: Dapat Bantuan (135.0/64.0) 
|   Jumlah_anak > 3: Dapat Bantuan (249.0) 
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Gambar 2.  Pohon Keputusan yang dihasilkan dari proses Klasifikasi dengan Al-gorima dengan data 
training 90% dan testing 10% 
 










b. Hasil klasifikasi dengan 80 % data training dan 20% data testing 
Hasil dari implementasi 80 % data training dan 20% data testing didapat rule algoritma C4.5 
dalam bentuk pohon keputusan ditunjukkan pada gambar 3 dan nilai akurasi sebesar 75.0827% 
ditunjukkan pada Tabel 5. 
Kondisi_rumah = Layak: Tidak Dapat Bantuan (1267.0) 
Kondisi_rumah = Tidak Layak 
|   Jumlah_anak <= 3 
|   |   Pekerjaan = Pedagang 
|   |   |   Jumlah_anak_bersekolah <= 2 
|   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah <= 1 
|   |   |   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada: Dapat Bantuan (43.0/19.0) 
|   |   |   |   |   Tangungan_kredit = ada: Tidak Dapat Bantuan (46.0/19.0) 
|   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah > 1: Tidak Dapat Bantuan (112.0/49.0) 
|   |   |   Jumlah_anak_bersekolah > 2: Dapat Bantuan (113.0/49.0) 
|   |   Pekerjaan = Nelayan 
|   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada: Dapat Bantuan (163.0/75.0) 
|   |   |   Tangungan_kredit = ada 
|   |   |   |   Jumlah_anak <= 2 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak <= 1: Dapat Bantuan (55.0/26.0) 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak > 1: Tidak Dapat Bantuan (46.0/17.0) 
|   |   |   |   Jumlah_anak > 2: Dapat Bantuan (48.0/19.0) 
|   |   Pekerjaan = Lain-lain 





Benar 1566 441 
Salah 342 673 
Nilai 
Akurasi 74.09% 
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|   |   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak <= 2: Tidak Dapat Bantuan (28.0/12.0) 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak > 2: Dapat Bantuan (14.0/5.0) 
|   |   |   |   Tangungan_kredit = ada: Tidak Dapat Bantuan (45.0/17.0) 
|   |   |   Jumlah_anak_bersekolah > 1 
|   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah <= 2: Dapat Bantuan (103.0/45.0) 
|   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah > 2 
|   |   |   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada: Dapat Bantuan (40.0/18.0) 
|   |   |   |   |   Tangungan_kredit = ada 
|   |   |   |   |   |   Jumlah_anak <= 2: Dapat Bantuan (29.0/13.0) 
|   |   |   |   |   |   Jumlah_anak > 2: Tidak Dapat Bantuan (24.0/9.0) 
|   |   Pekerjaan = Petani 
|   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada: Dapat Bantuan (160.0/78.0) 
|   |   |   Tangungan_kredit = ada 
|   |   |   |   Jumlah_anak <= 2: Dapat Bantuan (94.0/35.0) 
|   |   |   |   Jumlah_anak > 2 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah <= 2: Tidak Dapat Bantuan (44.0/17.0) 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah > 2: Dapat Bantuan (28.0/12.0) 
|   |   Pekerjaan = Buruh 
|   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada: Tidak Dapat Bantuan (136.0/59.0) 
|   |   |   Tangungan_kredit = ada: Dapat Bantuan (135.0/64.0) 
|   Jumlah_anak > 3: Dapat Bantuan (249.0) 
 
 
Gambar 3.  Pohon Keputusan yang dihasilkan dari proses Klasifikasi dengan Al-gorima training 80% 
dan testing 20% 
 













Benar 1556 451 
Salah 302 713 
Nilai 
Akurasi 74.09% 
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c. Hasil klasifikasi dengan 70 % data training dan 30% data testing 
Hasil dari implementasi 70 % data training dan 30% data testing didapat rule algoritma C4.5 
dalam bentuk pohon keputusan ditunjukkan pada gambar 3 dan nilai akurasi sebesar 75.6122% 
ditunjukkan pada Tabel 6. 
Kondisi_rumah = Layak: Tidak Dapat Bantuan (1267.0) 
Kondisi_rumah = Tidak Layak 
|   Jumlah_anak <= 3 
|   |   Pekerjaan = Pedagang 
|   |   |   Jumlah_anak_bersekolah <= 2 
|   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah <= 1 
|   |   |   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada: Dapat Bantuan (43.0/19.0) 
|   |   |   |   |   Tangungan_kredit = ada: Tidak Dapat Bantuan (46.0/19.0) 
|   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah > 1: Tidak Dapat Bantuan (112.0/49.0) 
|   |   |   Jumlah_anak_bersekolah > 2: Dapat Bantuan (113.0/49.0) 
|   |   Pekerjaan = Nelayan 
|   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada: Dapat Bantuan (163.0/75.0) 
|   |   |   Tangungan_kredit = ada 
|   |   |   |   Jumlah_anak <= 2 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak <= 1: Dapat Bantuan (55.0/26.0) 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak > 1: Tidak Dapat Bantuan (46.0/17.0) 
|   |   |   |   Jumlah_anak > 2: Dapat Bantuan (48.0/19.0) 
|   |   Pekerjaan = Lain-lain 
|   |   |   Jumlah_anak_bersekolah <= 1 
|   |   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak <= 2: Tidak Dapat Bantuan (28.0/12.0) 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak > 2: Dapat Bantuan (14.0/5.0) 
|   |   |   |   Tangungan_kredit = ada: Tidak Dapat Bantuan (45.0/17.0) 
|   |   |   Jumlah_anak_bersekolah > 1 
|   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah <= 2: Dapat Bantuan (103.0/45.0) 
|   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah > 2 
|   |   |   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada: Dapat Bantuan (40.0/18.0) 
|   |   |   |   |   Tangungan_kredit = ada 
|   |   |   |   |   |   Jumlah_anak <= 2: Dapat Bantuan (29.0/13.0) 
|   |   |   |   |   |   Jumlah_anak > 2: Tidak Dapat Bantuan (24.0/9.0) 
|   |   Pekerjaan = Petani 
|   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada: Dapat Bantuan (160.0/78.0) 
|   |   |   Tangungan_kredit = ada 
|   |   |   |   Jumlah_anak <= 2: Dapat Bantuan (94.0/35.0) 
|   |   |   |   Jumlah_anak > 2 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah <= 2: Tidak Dapat Bantuan (44.0/17.0) 
|   |   |   |   |   Jumlah_anak_bersekolah > 2: Dapat Bantuan (28.0/12.0) 
|   |   Pekerjaan = Buruh 
|   |   |   Tangungan_kredit = Tidak Ada: Tidak Dapat Bantuan (136.0/59.0) 
|   |   |   Tangungan_kredit = ada: Dapat Bantuan (135.0/64.0) 
|   Jumlah_anak > 3: Dapat Bantuan (249.0) 
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Gambar 4.  Pohon Keputusan yang dihasilkan dari proses Klasifikasi dengan Al-gorima training 70% 
dan testing 30% 
 










4. KESIMPULAN DAN SARAN  
 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian 
ini didapat rule dari algoritma C4.5 dengan dengan nilai akurasi yang terbaik terdapat pada 
perbandingan 90% data training dan 10% data testing dengan nilai akurasi sebesar 74.09%. 
Pohon keputusan yang didapat terdapat atribut yang sangat berpengaruh yaitu atribut jumlah 
anggota keluarga yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan diterima. Penelitian ini hanya 
menggunakan 5 atribut sebagai data untuk penentuan penerima bantuan sosial, mungkin 
penelitian selanjutnya bisa menambahkan atribut yang lain yang mendukung keputusan 
penentuan penerima bantuan sosial. 
 
4.2. Saran 
Saran atau rekomendasi selanjutnya bisa menggunakan algoritma atau metode lain 
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